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 ABSTRAK 
 
 
SITI NURCHASNI: NPM: 1501020006. “Pengaruh Model Pembelajaran 
Bertukar Pasangan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 
di MTs Swasta Al-Arafah”. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh model pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa di 
MTs Swasta Al-Arafah. Sedangkan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran bertukar pasangan terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh ataupun 
perbedaan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Populasi penelitian ini diambil pada kelas VIII di MTs Swasta Al-
Arafah dan sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh jumlah siswa kelas 
VIII yaitu sebanyak 31 siswa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh model pembelajaraan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs 
swasta Al-Arafah sangat terpengaruh, ini dibuktikan dari hasil koefisien korelasi 
product moment person dengan tabel nilai “r” product moment pada taraf  
signifikan 5% dan 1% diperoleh rxy = 0,881 lebih besar dari rtabel baik itu taraf 
signifikan 5% dan 1% (0,355 dan 0,456) dengan formulasi perbandingan yaitu  
(0,881 ≤ 0,355 dan 0,456). Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 
positif” antara model pembelajaraan terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih kelas VIII di MTs swasta Al-Arafah. 
 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Bertukar Pasangan, Hasil Belajar. 
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 ABSTARCT 
 
 
SITI NURCHASNI: NPM: 1501020006. "The Influence of Paired Learning 
Model Changes to Student Learning Outcomes in Fiqh Subjects in Al-Arafah 
Private MTs". 
 
The formulation of the problem in this study was to find out whether there was an 
influence of the learning model of exchanging partners on student learning 
outcomes in Al-Arafah Private MTs. Whereas the purpose of this research is to 
find out the effect of learning models to exchange partners on student learning 
outcomes in Fiqh subjects. This type of research is quantitative experimental 
research. Experimental research methods can be interpreted as research methods 
that are used to look for influences or differences in certain treatments against 
others in controlled conditions. The population of this study was taken in class 
VIII in Al-Arafah Private MTs and the sample in this study was taken from the 
whole number of students of class VIII as many as 31 students. From the results of 
the study it can be concluded that the influence of the learning model on the 
learning outcomes of class VIII students in Al-Arafah private MTs is greatly 
affected, this is evidenced from the results of the product moment person 
correlation coefficient with a table of "product r" values at a significant level of 
5% and 1% obtained rxy = 0.881 is greater than good rtable, it is a significant 
level of 5% and 1% (0.355 and 0.456) with comparative formulations namely 
(0.881 ≤ 0.355 and 0.456). Then it can be concluded that "there is a positive 
effect" between learning models on student learning outcomes in class VIII fiqh 
subjects at Al-Arafah private MTs. 
 
 
Keywords: Pair Swapping Learning Model, Learning Outcomes. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang mana bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab1. 
Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk membantu manusia 
memperoleh kehidupan yang bermakna, baik secara individu maupun secara 
kelompok. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses atau upaya sadar 
untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Keberadaan guru dalam 
proses belajar mengajar merupakan komponen yang memegang peranan penting 
dan utama. Hal itu dikarenakan keberhasilan proses belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh faktor guru. Profesionalisme dan kecakapan guru akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tugas seorang guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
melalui interaksi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukannya2. 
Sedangkan pendidikan Agama Islam merupakan salah satu ilmu 
pengetahuan yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari, pendidikan Agama 
Islam berisikan tuntutan bagi siwa dalam menjalani kehidupan agar memiliki 
pribadi yang lebih baik lagi3. Seperti dalam surah At-Taubah ayat 122 : 
                                                             
1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 3. 
2Basyaruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2015), h. 
1. 
3Selamat Pohan, Ilmu Pendidikan Islam. Cet.3 (Medan : KBPM Sumatera Utara, 2016),  
h. 4. 
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نيِّدلا ي  ف اوُهَّقَف َ تَي ل   ةَف ئَاط  ْمُه ْ ن  م   ة َقْر ف  ِّلُك   ْن م  َرَف َن لاْوَل َف   ةَّفاَك  اوُر فْن َ ي ل  َنوُن مْؤُمْلا  َناَك  اَمَو                                               
                                                  َنوُرَذْحَي  ْمُهَّلَعَل  ْم هْيَل إ اوُعََجر اَذ إ  ْمُهَمْو َق اوُر  ذْن ُي لَو        
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”4. 
Dengan ada tuntutan inilah pendidik harus lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan dan menerapkan ilmu pendidikan agama Islam, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berakibat pada peningkatan mutu 
pendidikan yang lebih baik lagi. Mengingat pentingnya pendidikan bagi 
kehidupan manusia ayat diatas menafsirkan bahwa menuntut ilmu itu sangatlah 
penting begi setiap muslim dan menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim karna 
dengan ilmu manusia dapat hidup dengan baik. Dan di sampingnya seorang 
pendidik harus mampu menanamkan kelembutan terhadap diri siswa. Seperti 
hadis dibawah ini: 
 
وُسَر لاق َْتلَاق َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِّيِبهنلا جْوَز اَهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَشِئاَع نع ِ هاللَّ ُل
 َ هاللَّ هنِإ : َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص بلا هاور ِهِّلُك ِرَْملأا ِيف َقْف ِّرلا ُّبِحُياخ ير                                                 
“Dari ‘Aisyah, istri Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, semoga Allah meridhai 
beliau, berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mencintai kelembutan dalam segala hal” (Diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari, 6024)”. 
Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwasanya dalam kehidupan harus 
menanamkan jiwa kelembutan, seorang pendidik harus dapat menanamkan nilai 
kelembutan itu sendiri kepada siswa. Dan guru adalah seorang pendidik, 
pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan 
                                                             
4Q.S. At-Taubah 9:122 
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kondisi dan suasana yang kondusif, yaitu suasana belajar  menyenangkan, 
menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang kepada siswa untuk berfikir 
aktif, kreatif, inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. 
Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan, 
guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam 
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa, dan materi pelajaran 
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses 
yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa, disamping itu 
perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial-budaya yang 
berlangsung dengan cepat telah memberikan tantangan kepada setiap individu, 
setiap individu ditantang untuk terus selalu belajar dapat menyesuaikan diri 
sebaik-baiknya, kesempatan belajar makin terbuka melalui berbagai sumber dan 
media5. Seorang guru harus memiliki dan memenuhi berbagai kompetensi 
sebelum mengajar, memahami dan dapat merealisasikan tentang tata cara 
menyampaikan materi ajar dengan mengunakan model pembelajaran yang tepat, 
efektif dan efisien. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 
pengelolaan kelas6. 
Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya minat, motivasi, tingkat 
inteligasi, sedangkan faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran 
yang berupa faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Keberhasilan belajar siswa tidak lepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi 
diantaranya faktor guru dan siswa. Seorang guru dalam menyampaikan materi 
                                                             
5Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 
2010), h. 98. 
6Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), h. 51 
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perlu memilih model mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa sehingga 
siswa tertarik dengan materi pembelajaran yang diajarkan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah MTs swasta 
Al-Arafah, diperoleh keterangan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong 
rendah. Dimana masih ada siswa yang memiliki nilai di bawah KKM. Standar 
nilai KKM pada mata Fiqih yaitu 75. Dari 31 siswa hanya 6 siswa yang nilainya 
mencapai nilai KKM yaitu dengan nilai 75. Dan 8 orang siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM dengan nilai 76, 78,  dan 80. 
Hal ini terjadi karena dalam proses belajar mengajar, pada umumnya guru 
yang terkait cenderung menyampaikan materi dengan cara yang monoton dan 
kurangnya kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan model atau metode 
yang digunakan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan metode lama yaitu 
dengan metode ceramah dan tanya jawab dari guru ke siswa,  hanya beberapa 
siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kebanyakan siswa lebih memilih 
diam dan tidak berperan aktif saat pembelajaran berlangsung. Ini disebabkan 
adanya rasa takut, bosan, kurang memahami materi, interaksi sesama siswa 
kurang baik dan pola berpikir kritis siswa tidak berkembang, sehingga berdampak 
pada hasil belajar siswa. 
Dalam rangka mengatasi persoalan perolehan hasil belajar siswa MTs 
swasta Al-Arafah yang masih relatif rendah, berbagai upaya dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran yang lebih tepat. Perolehan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
lebih tinggi lagi apabila metode atau model yang digunakan oleh guru juga 
menarik dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam penggunaan model 
pembelajaran yang diharapkan dapat mempermudah proses belajar mengajar. 
Menggunakan model pembelajaran yang tidak tepat akan mengakibatkan siswa 
bosan dan malas belajar. 
Cara pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan. Dengan menggunakan 
model tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran 
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bertukar pasangan adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang sedang 
berkembang saat ini. Model ini menuntut siswa untuk aktif dan seolah bermain. 
Siswa dapat diajak berdiskusi dan saling menyampaikan materi kepada teman-
temannya yang lain. Dengan begitu psikologi siswa akan dipacu untuk turut serta 
dalam proses pembelajaran, sehingga dengan hal tersebut siswa akan tertarik 
untuk mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 
Pembelajaran bertukar pasangan ini memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir berpasangan dalam menyelesaikan suatu masalah yang diberikan 
oleh guru berkaitan dengan materi pembelajaran7. Menurut Hamzah B. Uno dan 
Nurdin Muhammad Model pembelajaran bertukar pasangan merupakan salah satu 
model dalam strategi pembelajaran aktif, yakni strategi dimana merangsang agar 
siswa menjadi lebih aktif, terlibat dan peduli dengan pendidikan mereka sendiri8. 
Dalam pembelajaran ini, siswa didorong untuk berfikir, menganalisa, membentuk 
opini, praktik, dan mengaplikasikan pembelajaran mereka dan bukan hanya 
sekadar menjadi pendengar pasif atas apa yang disampaikan oleh guru, tetapi guru 
benar-benar mengarahkan suasana pembelajaran agar siswa benar-benar ikut 
menikmati suguhan pembelajaran9. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 
Bertukar Pasangan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Fiqih di MTs Swasta Al-Arafah. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
7Mega Nirmalasari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Change of Pairs 
Untuk Mengatasi Kesalahan Siswa,” dalam Pendiidkan & Pembelajaran, vol. 4, h. 160. 
8Merti Selan, “Penerapan Model Pembelajaran Bertukar Pasangan Berbantuan Media 
Kartu Untuk Meningkatkan Kreatif dan Hasil Belajar Siswa,” dalam Jurnal Pendidikan Indonesia, 
vol. 4, h. 143. 
9Edrina, “Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa,” dalam Jurnal Nasional Pendidikan Matematika, 
vol. 2, h. 137. 
6 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Rendahnya hasil belajar siswa MTs swasta Al-Arafah 
2. Tidak sesuainya materi yang disampaikan dengan model/metode yang 
digunakan dalam pembelajaran sehingga terjadi pembelajaran yang  
monoton. 
3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 
 
C. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan peneliti dan untuk menghindari luasnya permasalahan 
maka agar lebih efektif peneliti membatasi penelitian pada : 
1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
bertukar pasangan. 
2. Materi yang diangkat pada penelitian ini adalah materi zakat. Pada mata 
pelajaran fiqih. 
3. Penelitian ini difokuskan pada siswa kwlas VIII MTs swasta Al-Arafah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran bertukar pasangan pada mata pelajaran fiqih di MTs swasta 
Al-Arafah ? 
2. Bagaimana keaktifan siswa dalam mempelajari pelajaran fiqih dengan 
menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan di MTs swasta Al-
Arafah ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan pada mata pelajaran 
fiqih di MTs swasta Al-Arafah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan siswa dalam mempelajari 
pelajaran fiqih  dengan menggunakan model pembelajaran bertukar 
pasanga di MTs swasta Al-Arafah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 
maupun praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan khususnya pada mata pelajaran fiqih. 
b. Dapat bermanfaat untuk khazanah keilmuan dan sebagai bahan 
referensi atas rujukan dan pustaka pada perpustakaan UMSU. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan salah satu 
sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat membantu pengembangan 
kualitas pembelajaran. 
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
masukan dalam upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar agar 
tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
c. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat proses 
pembelajaran nyaman dan menarik. 
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G. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan proposal ini terbagi 
menjadi 3 bab, yaitu sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan peneliatian, 
manfaaat penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan Teori, bab ini membahas tentang deskripsi teori yang 
dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian, kerangka berfikir, 
penelitian relevan, dan hipotesis penelitian. 
Bab III : Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang jenis 
penelitian, lokasi dan waktu peneltian, populasi dan sampel, defenisi operasional 
variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian , dan diakhiri dengan 
teknik analisis data. 
Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini membahas tentang 
deskripsi sekolah, deskripsi hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan analisis 
hasil data. 
Bab V : Penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Secara kaffah model diartikan sebagai suatu objek atau konsep yang 
digunakan untuk mempresentasikan suatu hal. Menurut Meyer W.J  model 
adalah sesuatu yang nyata konversi untuk sebuah bentuk yang lebih 
konprehensif. Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk rencana 
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain10. Model pembelajaran 
menurut Harjanto didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran11. 
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampe akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik di kelas. Dalam model 
pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi peserta didik dengan 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang mellukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar12. Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses 
belajar secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah model 
pembelajaran yang memiliki landasan teoritik yang humanistik, lentur, 
                                                             
10Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 133.  
11Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif 
(Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2016), h. 2. 
12Ibid. 
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adaptif, berorientasi kekinian, memiliki sintak pembelajaaran yang sederhana, 
mudah dilakukan, dapat mencapai tujuan, dan hasil belajar secara optimal. 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi secara 
bersamaan. Beelajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajaar 
dan pembelajaran formal lain. 
Pembelajaran melalui model bertujuan untuk membantu siswa 
menemukan makna diri (jati diri) di dalam lingkungan sosial dan 
memecahkan masalah dengan bantuan kelompok. Dengan pembelajaran 
melalui model siswa akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja 
keras seseorang dalam mencapi kesuksesan. Pada proses belajar mengajar 
memerlukan proses interaksi peserta didik, pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 
informasi ini disebut pembelajaran. 
Suatu model akan mempunyai ciri-ciri tertentu dilihat dari faktor-
faktor yang melengkapinya. Ciri-ciri model pembelajaran antara lain sebagai 
berikut. 
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar para ahli tertentu. Sebagai 
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih 
partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar memngajar di 
kelas. 
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) 
sistem sosial; dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran. 
11 
 
 
 
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Damak 
tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 
model pembelajaran yang dipilihnya. 
 
2. Manfaat Model Pembelajaran 
a. Bagi Guru. 
1) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab 
telah jelas langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan 
waktu yang tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan 
daya serap siswa, serta ketersediaan media yang ada. 
2) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktifitas siswa 
dalam pembelajaran. 
3) Memudahkan untuk melakukan analisa terhadap perilaku siswa 
secara personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat. 
4) Dapat membantu guru pengganti untuk melanjutkan pembelajaran 
siswa secara terarah dan memenuhi maksud dan tujuan yang 
sudah ditetapkan (tidak sekedar mengisi kekosongan). 
5) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam 
merencanakan Penelitian Tindakan Kelas dalam rangka 
memperbaiki atau menyempurnakan kualitas pembelajaran. 
 
b. Bagi Siswa 
1) Kesempatan yang lebih luas untuk berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran. 
3) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti 
pembelajaran secara penuh. 
4) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi dikelompoknya 
secara objektif. 
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c. Bagi Supervisor 
1) Dapat dijadikan bahan kajian pelaksanaan tugas guru dan 
merumuskan bentuk layanan bantuan supervisi. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan diskusi dalam mengidentifikasi 
masalah pengajaran dan mendeskripsikan alternatif pemecahan 
masalah yang dapat dilakukan. 
 
3. Macam-Macam Model Pembelajaran 
a. Examples Non Examples 
Persiapkan gambar, diagram, atau tabel sesuai materi bahan ajar 
dan kompetensi, sajikan gambar ditempel atau pakai OHP, dengan 
petunjuk guru siswa mencermati sajian, diskusi kelompok tentang sajian 
gambar tadi, presentasi hasil kelompok, bimbingan penyimpulan, valuasi 
dan refleksi. Examples Non Examples adalah metode belajar yang 
menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus / gambar 
yang relevan dengan KD. 
b. Numbered Head Together 
NHT adalah salah satu tipe daari pembelajaran kooperatif dengan 
sintaks: pengarahan, buat kelompok heterogen dan tiap siswa memiliki 
nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan ajar kemudia bekerja 
kelompok, presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama sesuai 
tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individiual dan 
buat skor perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan beri reward. 
c. Bertukar Pasangan 
Bertukar pasangan merupakan model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan menekankan pada 
pencarian masing-masing siswa untuk mendiskusikan atau membicarakan 
tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa, yang kemudian bertukar 
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pasangan lagi untuk memperkaya atau mencari kebenaran dari jawaban 
tugas yang diberikan oleh guru. 
d. Jigsaw 
Model pembelajaran ini termasuk pembelajaran kooperatif dengan 
sintaks seperti berikut ini. Pengarahan, informasi bahan ajar, buat 
kelompok heterogen, berikan bahan ajar (LKS) yang terdiri dari beberapa 
bagian sesuai dengan banyak siswa dalam kelompok, tiap anggota 
kelompok bertugas membahas bagian  tertentu, tiap kelompok bahan 
belajar sama, buat kelompok ahli sesuai bagian bahan ajar yang sama 
sehingga terjadi kerja sama dan diskusi, kembali ke kelompok asal, 
pelaksanaan tutorial pada kelompok asal oleh anggota kelompok ahli, 
penyimpulan dan evaluasi, refleksi. 
Macam-macam model pembelajaran di atas adalah sebagian model 
yang sering digunakan dalam proses  pembelajaran. Dan diantara 
banyaknya model-model dalam pembelajaran, penulis menggunakan 
model pembelajaran bertukar pasangan dalam penilitan ini. Karena model 
pembelajaran bertukar pasangan. Model pembelajaran bertukar pasangan 
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang sedang berkembang 
saat ini. Model ini menuntut siswa untuk aktif. Siswa dapat diajak 
berdiskusi dan saling menyampaikan materi kepada teman-temannya yang 
lain. Dengan begitu psikologi siswa akan dipacu untuk turut serta dalam 
proses pembelajaran, sehingga dengan hal tersebut siswa akan tertarik 
untuk mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 
 
4. Model Pembelajaran Bertukar Pasangan 
a. Pengertian Model Pembelajaran Bertukar Pasangan 
Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik 
pembelajaran yang digunakan oleh guru saat menyajikan bahan pelajaran. 
Dimana guru pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang 
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edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa 
dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan 
belajar. 
Model pembelajaran bertukar pasangan termasuk pembelajaran 
dengan tingkat mobilitas cukup tinggi, di mana siswa akan bertukar 
pasangan dengan pasangan lainnya dan nantinya harus kembali ke 
pasangan semula/pertamanya. Model pembelajaran bertukar pasangan ini 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang 
dikembangkan dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur 
kognitif untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional. 
Bertukar pasangan merupakan model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan menekankan pada 
pencarian masing-masing siswa untuk mendiskusikan atau membicarakan 
tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa, yang kemudian bertukar 
pasangan lagi untuk memperkaya atau mencari kebenaran dari jawaban 
tugas yang diberikan oleh guru13.  
Model bertukar pasangan adalah model pembelajaran yang intinya 
pendidik menyusun peserta didik dengan berpasang-pasangan dan saling 
bertukar informasi dengan konteks yang sama. Model pembelajaran ini 
memang sangatlah jarang digunakan oleh tenaga pendidik yang sekarang 
ini sangatlah memanfaatkan media elektronik sebagai media. Model 
pembelajaran ini berbentuk seperti permainan dengan esensinya 
penyampaian materi yang berkonteks sama dari pendidik yang akan 
memberikan peserta sebuah pertanyaan dan mereka akan mencari 
jawabannya dengan teman sepasangnya14. 
 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Bertukar Pasangan 
Dalam pembelajaran bertukar pasangan ini terdapat beberapa 
langkah-langkah yang harus diperhatikan agar model pembelajaran 
                                                             
13Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2011), h. 95. 
14Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Siliwangi, 
2014), h. 184. 
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bertukar pasangan ini berjalan dengan baik. Adapun langkah-langkah 
tersebut sebagaimana di bawah ini: 
1. Setiap siswa .mendapat satu pasangan (guru bisa menunjuk 
pasangannya atau siswa memilih sendiri pasangannya). 
2. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan 
pasangannya. 
3. Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, setiap 
siswa yang berpasangan bergabung dengan satu pasangan lain. 
4. Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, kemudian pasangan yang 
baru ini saling menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka. 
5. Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian 
dibagikan kepada pasangan semula15. 
 
c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Bertukar Pasangan 
Sebagai seorang guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa 
tentu dia akan memilih manakah model pembelajaran yang tepat diberikan 
untuk materi pelajaran tertentu. Dalam hal ini Muslim Ibrahim 
mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif dengan model bertukar 
pasangan sebagai berikut: 
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 
materi belajarnya. 
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 
3. Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
kelamin yang berbeda. 
4. Penghargaan lebih berorientasi pada individu. 
 
 
                                                             
15Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2011), h. 95. 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Bertukar 
Pasangan 
Model pembelajaran betukar pasangan ini baik digunakan dalam 
rangka meningkatka interaksi proses belajar mengajar. Jadi, bila guru 
menginginkan siswa agar lebih berinteraksi sesamanya, maka gunakan 
model ini sebab model ini menekankan pada interaksi sesama siswa. Oleh 
karena itu, kelebihan model pembelajaran bertukar pasangan antara lain: 
1. Dapat meningkatkan interaksi dan komunikasi antara siswa. 
2. Siswa dilatih untuk dapat bekerja sama mempertahankan pendapat. 
3. Siswa akan lebih kreatif dan termotivasi dalam mencari jawaban. 
4. Dapat memperdalam pengetahuan yang ia miliki dengan teman 
atau pasangannya. 
5. Dapat memperkaya pengetahuan yang ada dengan membandingkan 
dengan pengetahuan pasangannya16. 
Dan model pembelajaran bertukar pasangan juga mempunyai 
beberapa kelemahan, antara lain: 
1. Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lama. 
2. Sulit menemukan pasangan yang pas dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 
3. Situasi belajar akan ricuh dan menjadi kurang kondusif karena 
setiap siswa akan berbicara dengan pasangannya. 
4. Sulit mengetahui apakah materi yang disampaikan dapat dicerna 
atau dipahami oleh siswa17. 
 
 
 
 
 
                                                             
16Ibid. 
17Ibid, h. 96. 
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5. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara 
terus menerus akan dilakukan selama manusia itu masih hidup. Dalam 
aktivitas kehidupan  manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baikketika seseorang melaksanakan aktivtas 
sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun 
tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan 
sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. 
Yang dimaksud belajar menurut Good dan Brophy bukan tingkah 
laku yang tampak, melainkan yang utama adalah prosesnya yang terjadi 
secara internal di dalam individu dalam usahanya memperoleh hubungan-
hubungan baru18. H.C. Witherington, mengemukakan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yanng menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepribadian atau suatu pengertian19. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar 
yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu20. 
Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata yang 
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah sesuatu yang menjadi 
akibat dari usaha, pendapatan dan sebagainya. Kata hasil juga dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang diadakan oleh suatu usaha. Hasil belajar 
juga diartikan dengan suatu hasil yang diharapkan dari suatu pembelajaran 
yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku. Jadi hasil belajar adalah 
tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa yang mengikuti program 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yanng telah ditetapkan. 
                                                             
18M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), h. 16. 
19Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 35. 
20Ibid. 
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Keberhasilan belajar siswa mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik21. 
Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan22. 
Selain itu, menurut Lindgren hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, 
pengertian dan sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 
satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil belajar yang 
dikategorisasikan oleh pakar pendidikan sebagaimana disebutkan di atas 
tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara 
komprehensif23. 
 
b. Tujuan Belajar 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat 
dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kompleksitas belajar tersebut 
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi 
siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses 
mental dalam menghadapi bahan belajar. Dari segi guru, proses belajar 
tersebut tampak sebagai  perilaku belajar tentang sesuatu hal24. 
Menurut Fred Percival dan Henry Ellington yakni tujuan 
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang jelas dan memnunjuukan 
penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat 
dicapai sebagai hasil belajar25. 
Menurut Suprijono, tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk 
dicapai dengan tindakan instruksional yang dinamakan instructional 
                                                             
21Fajri ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang : Tunas Gemilang Pers, 2014) h. 38. 
22M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), h. 20. 
23Ibid. 
24Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, cet.4 (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 
h. 17. 
25Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran Konsep dan Implementasi (Yogyakarta: 
Parama Ilmu, 2016), h. 55. 
19 
 
 
 
effects, yang biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilan. 
Sedangkan, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar 
instruksional disebut nurtunant effects. Bentuknya berupa kemampuan 
berfikir kritis dan kreatif, sikap terbukan dan demokratis, menerima orang 
lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta 
didik “menghidupi” (live in) suatu sistem llingkungan belajar tertentu26. 
 
c. Prinsip Belajar 
Menurut Suprijono, prinsip-prinsip belajar terdiri dari tiga hal. 
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar 
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 
1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang 
disadari. 
2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
4. Positif atau berakumulasi. 
5. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
6. Permanen atau tetap. 
7. Bertujuan dan terarah. 
8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
Kedua,belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena dorongan 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemis 
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan 
fungsional dari berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar merupakan 
bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interaksi 
antara peserta didik dan lingungannya27. 
 
                                                             
26M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), h. 20. 
27Ibid, h. 19. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan kecakapan. Menurut 
Purwanto, berhasil atau tidaknya perubahan tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor yang dibedakan menjadi dua golongan sebagai 
berikut28. 
1. Faktor yang ada pada diri organisme tersebut yang disebut faktor 
individual. Faktor individual meliputi hal-hal berikut: 
a. Faktor kematangan atau pertumbuhan 
Faktor ini berhubungan dengan kematangan atau tingkat 
pertumbuhan organ-organ tubuh manusia. Misalnya, anak usia 
enam bulan dipaksa untuk belajar berjalan. Meskipun dilatih dan 
dipaksa anak tersebut tidak akan mampu melakukannya. Hal 
tersebut dikarenakan untuk dapat berjalan anak memrlukan 
kematangan potensi-potensi jasmani maupun ruhaniyah. 
b. Faktor kecerdasan atau intelegansi 
Di samping faktor kematangan, berhasil atau tidaknya seseorang 
mempelajari sesuatu dipengaruhi pula oleh faktor kecerdasan. 
Misalnya, anak umur empat belas tahun ke atas umurnya telah 
matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi pada kenyataannya tidak 
semua anak-anak tersebut pandai dalam ilmu pasti. 
c. Faktor latihan dan ulangan 
Dengan rajin berlatih, sering melakukan hal-hal yang berulang-
ulang, kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin 
dikuasai dan makin mendalam. 
d. Faktor motivasi 
Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk 
melakukan sesuatu. Seseorang tidak akan mau berusaha 
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak 
                                                             
28Ibid, h. 28. 
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mengetahui pentingnya dan faedahnya dari hasil yang akan dicapai 
dari belajar. 
e. Faktor pribadi 
Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang 
berbeda dengan manusiaa lainnya. Sifat kepribadian tersebut turut 
berpengaruh dengan hasil belajar yang dicapai. Faktor fisik 
kesehatan dan kondisi badan termasuk ke dalam sifat kepribadian. 
 
2. Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. Termasuk 
ke dalam faktor di luar individal atau faktor sosial antara lain: 
a. Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga. Suasana dan keadaan 
keluarga yang bermacam-macam turut menentukan bagaimana dan 
sampai dimana belajar dialami anak-anak. 
b. Faktor guru dan cara mengajarnya. Saat anak belajar di sekolah, 
faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting. 
c. Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar. Faktor 
guru dan cara mengajarnyan berkaitan erat dengan ketersediaan 
alat-alat pelajaran yang tersedia di sekolah. 
d. Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia.  
e. Faktor motivasi sosial. Motivasi sosial dapat berasal dari orangtua 
yang selalu  mendorong anak untuk rajin belajar, motivasi dari 
orang lain, seperti tetangga, sanak saudara, teman-teman di 
sekolah, dan teman-teman sepermainan. 
 
6. Fiqih 
a. Deskripsi Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan 
Agama Islam yang mempelajari tentang fiqih ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan 
rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, shalat, 
puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan 
22 
 
tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual 
beli dan pinjam meminjam. 
Sedangkan kata fiqih itu sendiripun memiliki arti. Ahli fiqih 
mendefinisikan berbeda-beda tetapi mempunyai tujuan yang sama 
diantaranya menurut Syaikh Islam Abi Yahya Zakariya bin Al Anshory, 
fiqih menurut bahasa adalah faham, sedangkan menurut istilah adalah ilmu 
tentang hukum syari’ah amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil yang 
terperinci. Sementara itu ulama-ulama lain mengemukakan fiqih adalah 
Ilmu tentang hukum syari’ah amaliyah yang diperoleh melalui jalan 
ijtihad. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa fiqih adalah 
ilmu yang menjelaskan tentang hukum syari’ah, yang berhubungan dengan 
segala tindakan manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan 
Pembelajaran fiqih adalah sebuah proses belajar untuk membekali siswa 
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara 
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli. 
Pembelajaran Fiqih yang ada di madrasah saat ini tidak terlepas 
dari kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu Kurikulum 
Peraturan Menteri Agama RI. Peraturan Menteri Agama RI sebagaimana 
dimaksud adalah kurikulum operasional yang telah disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Sehingga kurikulum ini 
sangat beragam. Pengembangan Kurikulum PERMENAG yang beragam 
ini tetap mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama 
Islam dan Bahasa Arab, lingkup materi minimal, dan tingkat kompetensi 
minimal untuk mencapai tingkat kelulusan minimal, sesuai dengan tujuan 
dan fungsi pembelajaran fiqih. 
Secara garis besar mata pelajaran Fiqih terdiri dari : 
1) Dimensi pengetahuan Fiqih (fiqh knowledge) yang mencakup bidang 
ibadah, muamalah, jinayah dan siyasah. Secara lebih terperinci, materi 
pengetahuan Fiqih meliputi pengetahuan tentang thaharah, shalat, sujud, 
dzikir, puasa, zakat, haji, umrah, makanan, minuman, binatang 
halal/haram, qurban, aqiqah, macam-macam muamalah, kewajiban 
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terhadap orang sakit/jenazah, pergaulan remaja, jinayat, hudud, mematuhi 
undang-undang negara (syariat Islam), kepemimpinan, memelihara 
lingkungan dan kesejahteraan sosial. 
2) Dimensi keterampilan Fiqih (fiqh skills) meliputi keterampilan melakukan 
thaharah, keterampilan melakukan ibadah mahdlah, memilih dan 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal, melakukan kegiatan 
muamalah dengan sesama manusia berdasarkan syariat Islam, memimpin, 
memelihara lingkungan. 
3) Dimensi nilai-nilai Fiqih (fiqh values) mencakup antara lain penghambaan 
kepada (ta’abbud), penguasaan terhadap nilai religius, disiplin, percaya 
diri, komitmen, norma dan moral luhur, nilai keadilan, demokratis, 
toleransi, kebebasan individual. 
Fiqih dipandang sebagai mata pelajaran yang memegang peranan 
penting dalam membentuk umat Islam yang baik sesuai dengan syariat 
Islam, falsafah bangsa dan konstitusi negara Republik Indonesia. 
Mata pelajaran Fiqih selain mencakup dimensi pengetahuan, juga 
memberikan penekanan pada dimensi sikap dan keterampilan. Jadi, 
pertama-tama seorang muslim perlu memahami dan menguasai 
pengetahuan yang lengkap tentang konsep dan prinsip-prinsip Fiqih Islam. 
Selanjutnya seorang muslim diharapkan memiliki sikap atau karakter 
sebagai muslim yang baik, taat pada aturan hukum, dan memiliki 
keterampilan menjalankan hukum Fiqih tersebut dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
 
b. Objek Kajian Fiqih 
 
Objek pembahasan dalam fiqih adalah perbuatan mukallaf ditinjau 
dari segi hukum syara’ yang tetap baginya. Seorang faqih membahas 
membahas tentang jual beli  mukallaf, sewa menyewa, penggadaian, 
perwakilan, shalat, puasa, haji, pembunuhan, tuduhan terhadap zina, 
pencurian, ikrar, dan wakaf yang dilakukan oleh mukallaf,  supaya ia 
mengerti tentang hukum syara’ dalam segala perbuatan ini. 
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c. Tujuan Pembelajaran fiqih 
Mata pelajaran fiqih di Madrasah bertujuan untuk membekali 
siswa agar dapat: 
1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum islam 
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan 
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran islam baik dalam hubungan manusia dengan 
Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan 
makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya. 
 
 
d. Ruang Lingkup dan Karakteristik Fiqih 
Ruang lingkup pelajaran fiqih di Madrasah meliputi: 
1) Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 
tentang cara pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti 
:tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji. 
2) Fiqih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, 
kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 
meminjam. 
Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama 
di madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang 
lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk 
dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu 
memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan 
dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya 
dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Di samping mata pelajaran 
yang mempunyai ciri khusus juga materi yang diajarkannya mencakup 
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ruang lingkup yang sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di kelas. 
Penerapan hukum Islam yang ada di dalam mata pelajaran Fiqih pun harus 
sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat. 
 
7. Materi Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Zakat 
Menurut bahasa (lughat), Zakat berarti: tumbuh; berkembang; 
kesuburan atau bertambah atau zakat menurut bahasa dapat pula berarti 
membersihkan atau mensucikan, tumbuh dan bertambah. Sedangkan 
menurut syariat, zakat adalah kewajiban pada harta tertentu untuk 
diberikan kepada kelompok tertentu dalam waktu tertentu. 
Selain nama zakat, berlaku pula nama shadaqah. Shadaqah 
mempunyai dua makna. Pertama ialah harta yang dikeluarkan dalam 
upaya mendapatkan ridha Allah. Makna ini mencakup shadaqah wajib 
dan shadaqah sunnah (tathawwu’). Kedua adalah sinonim dari zakat. 
 
b. Macam-Macam Zakat 
1) Zakat Fitrah 
Fitrah secara bahasa berarti bersih atau suci. Menurut istilah, 
zakat fitrah adalah sejumlah harta berupa bahan makanan pokok yang 
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim menjelang hari raya idul fi tri 
dengan tujuan membersihkan jiwa dengan syarat tertentu dan rukun 
tertentu. Melaksanakan zakat fi trah hukumnya fardhu `ain atau wajib 
atas setiap muslim dan muslimah. 
Benda yang dapat dipergunakan untuk membayar zakat fitrah 
adalah bahan makanan pokok daerah setempat. Sebagai contoh daerah 
yang makanan pokoknya beras, maka membayar zakat fi trah adalah 
dengan beras. Sedangkan ukurannya adalah 3,5 liter atau setara 
dengan 2,5 kg beras. Tetapi dapat juga diganti dengan uang yang 
besarnnya sama dengan harga beras. 
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Zakat fitrah harus memenuhi rukun-rukun tertentu, yakni: 
a) Niat 
b) Ada pemberi zakat fitrah (muzakki) 
c) Ada penerima zakat fitrah (mustahiq) 
d)  Ada barang atau makanan pokok yang dizakatkan 
Sedangkan syarat wajib zakat adalah sebagai berikut: 
a) Islam 
b) Orang tersebut ada pada waktu terbenam matahari pada malam 
Idul Fitri. Bagi setiap muslim yang melihat matahari terbenam di 
akhir bulan Ramadhan atau mendapati awal bulan Syawwal, maka 
wajib baginya untuk membayar zakat fitrah untuk dirinya dan 
yang ditanggung. 
c) Mempunyai kelebihan makanan baik untuk dirinya maupun 
keluarganya. 
Adapun waktu mengeluarkannya adalah: 
a) Waktu yang diperbolehkan, yaitu sejak awal bulan Ramadhan 
sampai akhir bulan ramadhan. 
b) Waktu yang diutamakan, yaitu mulai terbenam mata hari pada 
akhir bulan Ramadhan. 
c) Waktu yang lebih baik, yaitu dilaksanakan setelah shalat shubuh 
sebelum pergi melaksanakan shalat id. Waktu yang tidak 
diperbolehkan, yaitu membayar zakat fitrah setelah shalat id, 
karena hanya dianggap sebagai sadaqah biasa. 
 
2) Zakat Mal (Harta) 
Menurut bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang 
diinginkan sekali oleh manusia untuk memiliki, menyimpan dan 
memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut syara’, harta 
adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki (dikuasai) dan dapat 
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digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalibnya (lazim). Zakat mal 
adalah mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki seseorang untuk 
diberikan kepada yang berhak, karena sudah sampai nishab (batasan 
jumlah harta) dan haul (batasan waktu memiliki harta) sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam. Adapun tujuan daripada zakat mal adalah 
untuk membersihkan dan mensucikan harta benda mereka dari hak 
hak kaum miskin diantara umat Islam. 
c. Mustahiq Zakat dan Yang Haram Menerima Zakat 
1) Mustahiq Zakat 
Mustahiq zakat adalah orang-orang yang berhak menerima 
zakat, baik zakat fitrah maupun zakat mal. Orang yang berhak 
menerima zakat dibagi menjadi delapan golongan. Adapun golongan 
mustahiq zakat adalah sebagai berikut: 
a) Fakir, yaitu orang yang amat sengsara hidupnya, tidak memiliki 
harta dan tidak mempunyai tenaga untuk menutupi kebutuhan 
dirinya dan keluarganya. 
b) Miskin, yaitu orang yang mempunyai barang yang berharga 
atau pekerjaan yang dapat menutup sebagian hajatnya akan 
tetapi tidak mencukupinya. 
c) Amil, adalah orang yang ditunjuk untuk mengumpulkan zakat, 
menyimpannya, membaginya kepada yang berhak dan 
mengerjakan pembukuannya. 
d) Muallaf. 
e) Riqab, adalah mukatab yang berarti budak belian yang diberi 
kebebasan usaha mengumpulkan kekayaan agar ia dapat 
menebus dirinya untuk merdeka. 
f) Gharim yaitu yang mempunyai hutang. Gharim dibagi menjadi 
3 macam, yaitu : (1) Orang yang meminjam guna 
menghindarkan fitnah atau mendamaikan pertikian/ 
permusuhan; (2) Orang yang meminjam guna keperluan diri 
sendiri atau keluarganya untuk hajat yang mubah; (3) Orang 
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yang meminjam karena tanggungan, misalnya para pengurus 
masjid, madrasah atau pesantren menanggung pinjaman guna 
keperluan masjid, madrasah atau pesantren itu. 
g) Sabilillah, yaitu orang yang berada di jalan yang dapat 
menyampaikan sesuatu karena ridla Allah Swt baik berupa 
ilmu maupun amal. 
h) Ibn As-Sabil, yaitu orang yang mengadakan perjalanan yang 
bukan bertujuan maksiat di negeri rantauan, lalu mengalami 
kesulitan dan kesengsaraan dalam perjalanannya. 
 
2) Orang yang Tidak Berhak Menerima Zakat 
a) Keluarga Rasulullah SAW. 
b) Orang Kaya, tetapi orang kaya bisa mendapat zakat apabila dia 
termasuk dalam daftar delapan golongan penerima zakat: 
Amil, muallaf, orang yang berperang, orang yang terlilit utang 
karena mendamaikan dua orang yang sengketa, dan Ibn As 
Sabil yang memiliki harta di kampungnya. 
c) Orang Kafir. 
d) Setiap orang yang wajib dinafkahi oleh Muzakki (wajib zakat). 
Termasuk aturan baku terkait penerima zakat, zakat tidak 
boleh diberikan kepada orang yang wajib dinafkahi oleh 
muzakki (wajib zakat). Seperti istri, anak dan seterusnya ke 
bawah atau orang tua dan seterusnya ke atas. 
e) Budak 
Budak tidak boleh menerima zakat, karena zakat yang diterima 
pada akhirnya harus diserahkan kepada tuannya, terkecuali 
budak Mukatab (budak yang sedang berupaya membebaskan 
dirinya). 
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B. Kerangka Berfikir 
Model ataupun metode merupakan hal yang sangat urgen dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di sebuah lembaga atau instansi pendidikan, baik 
formal maupun informal dan non formal dalam upaya mencapai efektifitas dan 
efesiensi kerja. Demikian pula proses pembelajaran yang dilaksanakan di MTs 
Swasta Al-Arafah yang kali ini merupakan lokasi sasaran penelitian. 
Proses pembelajaran pendidikan agama islam menggunakan model 
pembelajaran bertukar pasangan akan berpengaruh dengan pembelajaran siswa 
MTs Swasta Al-Arafah pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas. Hal 
ini dikarenakan model pembelajaran bertukar pasangan merupakan model yang 
berorientasi kepada siswa, model yang menciptakan proses pembelajaran siswa 
aktif dan diharapkan membantu proses pembelajaran lebih bermakna dan 
maksimal. Cara seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat 
mempengaruhi proses pengajaran tersebut. Untuk itu guru dituntut dapat 
memvarisasikan metode pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Sebagai bahan perbandingan penulis dalam melakukan penelitian ini untuk 
mengetahui posisi penilitian penulis berikut ini akan dikemukakan berbagai 
kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:  
1. Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar 
pasangan terhadap minat belajar siswa kelas V SDN 33 Mataram T.P 
2016/2017, disusun oleh Intan Raudatul Hidayati dari universitas 
Mataram. Peneliti ini menggunakan penelitian eksperimen. Berdasarkan 
Proses 
Pembelajaran 
Pembelajaran 
Bertukar Pasangan 
 Hasil Belajar 
Siswa 
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hasil perbandingan rata-rata nilai siswa, terdapat perbedaan peningkatan 
nilai rata-rata siswa dengan diperolehnya gain sebesar 22,31 dan gain 
score sebesar 0,47. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
bertukar pasangan terhadap hasil belajar Matematika pada siswa kelas V 
SDN 33 Mataram tahun pelajaran 2016/2017. Perbedaan dari penelitian 
yang penulis lakukan ialah, saudari Intan Raudatul Hidayati meneliti 
tentang efektivitas penggunaan model bertukar pasangan terhadap minat 
belajar siswa, sedangkan penulis meneliti pengaruh pembelajaran bertukar 
pasangan terhadap hasil belajar siswa. 
2. Penggunaan strategi pembelajaran permainan bertukar pasangan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa kelas X SMA Utama 2 Bandar 
Lampung T.A 2015/2016, disusun oleh Dea Tryas Ayuni dari universitas 
Lampung. Strategi pembelajaran ini dengan menggunakan pendekatan 
dalam  mengelola kegiatan, dan hasil penelitian ini dapat disimpulkana 
bahwa strategi pembelajaran bertukar pasangan dapat meningkatkan minat 
belajar siswa sebesar 79,28%. Perbedaan dari penelitian yang penulis 
lakukan ialah, saudari Dea Tryas Ayuni meneliti tentang penggunaan 
strategi permainan bertukar pasangan untuk meningkatkan minat belajar 
siswa, sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk melihat pengaruh 
pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa. 
3. Efektivitas model bertukar pasangan pada persamaan dasar akuntansi 
terhadap hasil belajar siswa di SMA, disusun oleh Sri Wulandari dari 
universitas Tanjungpura. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian post-testonly control 
design. Model pembelajaran bertukar pasangan lebih efektif daripada 
model pembelajaran konvensional. Effect size diperoleh sebesar 0,75, 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori 
tinggi. Perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan ialah, saudari Sri 
Wulandari meneliti tentang efektivitas model bertukar pasangan terhadap 
hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk 
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melihat pengaruh pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar 
siswa. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban sementara baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empiris dengan data. 
Dalam hal ini, hipotesis merupakan jawaban/dugaan yang sifatnya 
sementara terhadap permasalahan penelititan sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Jawaban/dugaan ini mungkin benar atau mungkin juga salah. Dan 
dugaan ini bisa ditolak jika hasil dari penelitian salah dan diterima jika hasil dari 
penelitian benar. 
Jadi ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 
Hipotesis alternative (Ha) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dan Y, sedangkan hipotesis nol atau hipotesis statistic (Ho) yang 
menyatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Ha (hipotesis alternative) : Ada pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih di MTs Swasta Al-Arafah. 
2. Ho (hipotesis nihil) : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih di MTs Swasta Al-Arafah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh ataupun perbedaan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. 
Metode ini adalah bagian dari metode penelitian kuantitatif. Dalam skripsi 
ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dimana proses penggalian 
informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk menemukan 
keterangan mengenai apa yang diketahui29. Penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, dan 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksakan di MTs Al-Arafah 
yang beralamat di Dsn. VII, Gg. Kapas III, Desa Klambir Lima Kebun,  
Kec. Hamparan Perak - Deli Serdang. 
 
2. Waktu Penelitian 
Sedangkan waktu penelitin ini akan dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2018/2019. Untuk lebih jelasnya tentang waktu 
penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
 
                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), cet.23 (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 36. 
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Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek, 
subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakterisitik/sifat yang 
dimiliki oleh obyek atau subyek itu30. Adapun populasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Swasta Al-
Arafah dengan jumlah siswa yaitu 31 siswa. 
 
 
 
 
                                                             
30 Ibid, h. 117. 
No Jenis Kegiatan 
Bulan/Tahun 2018-2019 
Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan Proposal                     
2 Perbaikan Proposal                     
3 Seminar Proposal                     
4 Surat izin Proposal                     
5 Pengumpulan Data                     
6 Pengolahan Data                     
7 Penulisan Skripsi                     
8 Perbaikan Skripsi                     
9 Ujian Skripsi                     
34 
 
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut31. Sampel secara sederhana dapat diartikan 
sebagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam 
suatu penelitian. Dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi 
untuk mewakili seluruh populasi. 
Adapun sampel dari penelitian ini yaitu kelas VIII MTs swasta Al-
Arafah. Berhubung kelas VIII hanya terdiri dari satu kelas, jadi sampel 
diambil dari seluruh jumlah populasi yang berjumlah 31 siswa. Dengan 
rincian 13 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional adalah gambaran lebih lanjut tentang defenisi konsep 
yang diklafikasikan dalam bentuk indikator sebuah variabel sebagai petunjuk 
untuk mengukur dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam satu 
pengukuran. 
Adapun variabel terikat (Y) adalah faktor utama yang yang ingin 
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Dan adapun variabel bebas (X) 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Pengaruh 
Penggunan Model Pembelajaran Bertukar Pasangan. 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
terbagi dalam dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa MTs swasta Al-Arafah yang 
diperoleh melalui teknik pengumpulan data secara langsung. Sedangkan guru dan 
staf sekolah lainnya merupakan sumber data tambahan atau pendukung dalam 
penelitian ini yang statusnya sebagai sumber data sekunder. 
 
 
                                                             
31 Ibid, h. 118. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa Tes dan dokumentasi. 
1. Tes   
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
bakat atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 
yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengan materi yang telah 
dipelajari.  
Adapun instrumen tes yang diberikan kepada siswa sebelum 
pelaksanaan model pembelajaran bertukar pasangan  disebut dengan 
pre-test. Setelah dilakukan pre-test,  peneliti melakukan pengajaran 
dan pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran bertukar pasangan. Pembelajaran ini dilakukan 3 kali 
sampai 4 kali pertemuan. Kemudian tes diberikan kembali kepada 
siswa setelah pembelajaran selesai dengan menggunakan model 
pembelajaran betukar pasangan atau disebut dengan post-test treatment 
pada kelas VIII dengan materi zakat. Setelah itu, dilakukan 
perbandingan dari hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui 
bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
model pembelajaran bertukar pasangan pada mata pelajaran fiqih 
materi zakat. 
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 
dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi adalah metode 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya32. Dalam 
                                                             
32Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur Penelitian 
(Bandung: Kencana, 2013), h. 251. 
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penelitian ini peneliti dengan pengumpulan data melalui dokumen bisa 
menggunakan alat camera untuk didokumentasikan. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah, struktur 
organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan materi 
yang digunakan sesuai dengan kurikulum dan materi yang akan 
disampaikan. Metode dokumentasi ini juga dilakukan untuk 
memperoleh data tentang keadaan kelas dan keadaan siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau kesahihan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid apabila 
instrumen tersebut telah sesuai mengukur apa yang hendak diukur. Untuk 
menguji validitas instrument tes, yang digunakan instrumen sebuah tes. 
Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan korelasi product moment 
dengan rumus33: 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Jumlah subjek 
∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
 
Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku 
ketentuan sebagai berikut :   
 
                                                             
33Anas Sudijono, Pengantar Statisttik Pendidikan, cet.22 (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 
206. 
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1. rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.   
2. rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.   
3. rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.   
4. rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.   
5. rxy antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat kepercayaan dari 
suatu instrumen. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika instrumen 
tersebut digunakan selalu memberikan hasil yang konsisten. Untuk 
menguji reliabilitas tes digunakan rumus alpha sebagai berikut34: 
 
Keterangan : 
𝑟11 = Koefisien reliabilitas tes 
n  = Banyaknya butir item yang dikrluarkan dalam tes 
1 = Bilangan konstan 
∑ 𝑆𝑖2  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
𝑆𝑡2 = Varian total 
 
3. Uji Hipoptesis 
Untuk menguji kolerasi penelitian dan mengukur hubungan antara 
model pembelajaran bertukar pasangan (X) dengan hasil belajar (Y), 
digunakan teknik korelasi product moment : 
   
 
 
                                                             
34Ibid, h. 208. 
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Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Jumlah subjek 
∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
 
Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku 
ketentuan sebagai berikut :   
1. rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.   
2. rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.   
3. rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.   
4. rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.   
5. rxy antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah cara unuk mengelola data menjadi 
informasi agar karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat sebagai 
solusi, terutama hal yang berkaitan dengan penelitian. Analisis data dapat 
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari 
penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat dipergunakan untuk mengambil 
kesimpulan. 
Penulis dalam mengalisa masalah dengan menggunakan analisa 
kuantitatif. Untuk menganalis data yang terkumpul, maka diperlukan adanya 
analisis yang sesuai dengan sifat jenis rumus yang ada, yaitu menggunakan teknik 
analisis statistik sederhana menggunakan rumus : 
 
𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Sekolah 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Swasta Al-Arafah 
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004, 
pelaksanaan pendidikan dasar menjadi kewajiban pemerintah daerah 
kabupaten/kota. Implementasi program wajib belajar 9 tahun yang tersebar di 
seluruh pelosok tanah air dengan berbagai kondisi, status sosial, ekonomi, 
budaya serta geografisnya memerlukan pemikiran, perencanaan yang matang 
dan biaya yang tidak sedikit untuk mencapai sasaran yang optimal. 
Dalam konteks ini MTs Swasta Al-Arafah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan swasta yang ada di kecamatan Hamparan Perak memiliki 
kewajiban dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan dan 
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, efektif, dan akuntabel. Salah 
satu tujuan didirikannya MTs Swasta Al-Arafah yaitu ingin 
mengembangkakn syiar islam. Yang diharapkan nantinya peserta didik dapat 
menjadi aset-aset bangsa dengan terbentuknya cikal bakal SDM yang 
berkualitas yang memiliki pengetahuan, keterampilan, keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. 
MTs swasta Al-Arafah didirikan pada tahun 2012. Yang mana pada 
saat itu belum ada sekolah yang berbasis madrasah di daerah tersebut. MTs 
swata al-Arafah didirikan untuk membantu masyarakat dengan memberikan 
pendidikan gratis. Pada tahun 2012 sampai dengan 2016, MTs swasta Al-
Arafah memberikan pendidikan gratis dengan menggunakan dana BOS. Dan 
Alhamdulillah sampai saat ini MTs swasta Al-Arafah sudah berkembang dan 
berjalan dengan baik. 
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2. Profil MTs  Swasta Al-Arafah 
b. Nama Sekolah   : MTs Swasta Al-Arafah 
c. N.P.S.N    : 60727898 
d. N.S.S    : 121212070112 
e. Provinsi     : Sumatera Utara 
f. Otonomi    : Daerah 
g. Kecamatan    : Hamparan Perak 
h. Desa / Kelurahan   : Klambir V Kebun 
i. Kode Pos     : 20374 
j. Daerah    : Pedesaan 
k. Status Sekolah   : Swasta 
l. Kelompok Sekolah  : Terbuka 
m. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 
n. Akreditasi    : TH 
o. Tahun Berdiri    : 2012 
p. Luas Bangunan   : 1475 m² 
q. Lokasi Sekolah   : Klambir Lima Gg. Kapas III 
r. Jarak ke Pusat Kecamatan : 11 km 
s. Jarak ke Pusat Otoda  : 11 km 
t. Terletak pada Lintasan  : Kecamatan 
u. Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
 
3. Visi dan Misi MTs Swasta Al-Arafah 
a. Visi 
Visi MTs Swasta Al-Arafah yaitu unggul dalam prestasi 
berlandaskan iman, taqwa dan akhlak mulia. 
b. Misi  
1) Mewujudkan pembelajaran PAIKEM demi mengembangkan 
siswa secara maksimal. 
2) Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengalaman 
terhadap ajaran agama islam menuju terbentuknya insan yang 
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
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4. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana MTs Swasta Al-Arafah 
No Nama Ruangan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 3 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah dan Guru 1 Baik 
3 Perpustakaan 1 Baik 
4 Gudang 1 Baik 
5 Musholla 1 Baik 
6 Kamar Mandi 2 Baik 
 
5. Fasilitas Sekolah 
Tabel 4.2 
Keadaan dan Fasilitas MTs Swasta Al-Arafah 
No Fasilitas Jumlah Kondisi 
1 Meja Kursi Kepala Sekolah 1 set Baik 
2 Meja Kursi Tata Usaha 1 set Baik 
3 Meja Kursi Guru 6 set Baik 
4 Meja Kursi Siswa 45 Set Baik 
5 Lemari Arsip 2 Unit Baik 
6 Komputer  2 Unit Baik 
7 Mesin Printer  1 Unit Baik 
 
6. Infrastruktur  
Tabel 4.3 
Infrastruktur MTs Swasta Al-Arafah 
No Infrastruktur  Kondisi  
1 Pagar Depan Baik  
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2 Pagar Samping Baik  
3 Pagar Belakang Baik  
4 Tiang Bendera Baik  
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi MTs Swasta Al-Arafah 
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7. Data Guru / Pengajar 
Tabel 4.4 
Daftar Nama Guru/Pengajar MTs Swasta Al-Arafah 
No Nama Guru/Pengajar JK Jabatan 
1 Arinal Anwar, SE L Kepala Sekolah 
2 M. Syukri Maulana Trg L PKS I 
3 Aisyah, S.Pd P PKS II 
4 Sri Ulina Sembiring, S.Pd P Tata Usaha 
5 Ramaina Nasution, S.Pd.I P Unit Perpustakaan 
6 Melati, SH P Guru 
7 M. Azrai, S.Pd L Guru 
8 Addina Sabrina, S.Pd P Guru 
9 Arni, S.Pd P Guru 
10 Citra Syafrika, S.Pd P Guru 
11 Winarni, S.Pd P Guru 
12 Yuli Fauziah, S.Pd P Guru 
 
8. Data Siswa 
Tabel 4.5 
Data Jumlah Siswa MTs Swasta Al-Arafah 
No Kelas L P Jumlah 
1 VII 18 12 30 
2 VIII 15 16 31 
3 IX 8 7 15 
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Tabel 4.6 
Daftar Nama Siswa kelas VIII MTs Swasta Al-Arafah 
No Nama Siswa Kelas 
1 Alda Yohana VIII 
2 Amaanda Surbakti VIII 
3 Anggi Dwi Putri VIII 
4 Ahmad Antoni VIII 
5 Aldi Prabowo Nasution VIII 
6 Aira Dwiki Sarwana VIII 
7 Bagus Kusyanto VIII 
8 Bima Patriko  VIII 
9 Bintang anwar VIII 
10 Cindi Anisa Nasution VIII 
11 Dinda Pratiwi VIII 
12 Dwi Lestari VIII 
13 Doly Atha Akbat Lee VIII 
14 Eko Dian VIII 
15 Hafizh Teguh Kusuma VIII 
16 Hany Ajeng Pratiwi VIII 
17 Ismawati Lubis VIII 
18 Feri Fernando Siregar VIII 
19 Khuzaimah VIII 
20 M. Ardiansyah Putra Siregar VIII 
21 M. Agus Syahputra  VIII 
22 M. Jauhari  VIII 
23 M. Genta Fahrizal VIII 
24 Nur Hayati  VIII 
25 Nur Maya Sari VIII 
26 Nur Zannah VIII 
27 Sherly VIII 
28 Suci Indriani VIII 
29 Rio Rozki Ramadhan VIII 
30 M. Mugni Anwar VIII 
31 Riswan Alwi wardana VIII 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas dan Reliabillitas Tes Pilihan Berganda (Pre Test) 
a. Uji Validitas Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Fiqih 
Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
angket dan tes. Item tes dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel 
pada taraf signifikasi α = 0,05 atau 5% untuk derajat kebebasan (dk) = n- 
2. Dalam hal ini jumlah sampel uji coba 31 dan besarnya dk dapat dihitung 
31-2 =29, maka nilai rtabel 0,355. 
Berdasarkan hasil uji validitas kemudian dilihat dari nilai  rxy  
dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, di 
mana berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan sampel (N) 
dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N – nr), maka df = 
31-2=29. Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df 
sebesar 29 pada taraf signifikasi 5% diperoleh r tabel = 0,355. Berdasarkan 
ketentuan tersebut maka diperolehlah kesimpulan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Pilihan Berganda (Pre Test) 
No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,627 0,355 Valid 
2 0,627 0,355 Valid 
3 0,677 0,355 Valid 
4 0,497 0,355 Valid 
5 0,627 0,355 Valid 
6 0,677 0,355 Valid 
7 0,627 0,355 Valid 
8 0,677 0,355 Valid 
9 0,497 0,355 Valid 
10 0,497 0,355 Valid 
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Tabel di atas menunujukkan bahwa tes pilihan berganda yang 
berjumlah 10 item yang diberikan kepada siswa yang berjumlah 31 orang 
dinyatakan seluruhnya valid dan tidak item yang tidak valid. 
 
b. Uji Reliabilitas Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih 
Selanjutnya 10 butir yang valid dilakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan alpha pada SPSS 16 sebagai berikut: 
  Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Pilihan Berganda (Pre Test) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 
. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.809 10 
 
2. Uji Validitas dan Reliabillitas Tes Pilihan Berganda (Post Test) 
a. Uji Validitas Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Fiqih 
Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
angket dan tes. Item tes dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel 
pada taraf signifikasi α = 0,05 atau 5% untuk derajat kebebasan (dk) = n- 
2. Dalam hal ini jumlah sampel uji coba 31 dan besarnya dk dapat dihitung 
31-2 =29, maka nilai rtabel 0,355. 
Berdasarkan hasil uji validitas kemudian dilihat dari nilai  rxy  
dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, di 
mana berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan sampel (N) 
dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N – nr), maka df = 
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31-2=29. Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df 
sebesar 29 pada taraf signifikasi 5% diperoleh r tabel = 0,355. Berdasarkan 
ketentuan tersebut maka diperolehlah kesimpulan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Pilihan Berganda (Post Test) 
No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,721 0,355 Valid 
2 0,721 0,355 Valid 
3 0,835 0,355 Valid 
4 0,800 0,355 Valid 
5 0,721 0,355 Valid 
6 0,721 0,355 Valid 
7 0,835 0,355 Valid 
8 0,835 0,355 Valid 
9 0,800 0,355 Valid 
10 0,800 0,355 Valid 
 
Tabel di atas menunujukkan bahwa tes pilihan berganda yang 
berjumlah 10 item yang diberikan kepada siswa yang berjumlah 31 orang 
dinyatakan seluruhnya valid dan tidak item yang tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitas Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih 
Selanjutnya 10 butir yang valid dilakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan alpha pada SPSS 16 sebagai berikut: 
  Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Pilihan Berganda (Post Test) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.928 10 
 
3. Tes Pilihan Berganda Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqih (Variabel X = Pre Test) 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model 
Pembelajaran Bertukar Pasangan terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih di MTs Swasta Al-Arafah, peneliti menggunakan instrumen 
yang berupa tes pilihan berganda yang masing-masing sebanyak 10 item yang 
akan diberikan kepada setiap sampel sebanyak 31 siswa kelas VIII, tiap soal 
diberi skor 10 jika jawaban benar. Selanjutnya diberi skor 0 jika jawabannya 
salah atau tidak dijaawab sama sekali. Selanjutnya skor nilai siswa yang telah 
diperoleh nantinya akan dimasukkan ke dalam tabel distribusi Product 
moment. 
 
 
 
49 
 
 
 
Tabel 4.11 
  Hasil Jawaban Tes Pilihan Berganda Pada Mata Pelajaran Fiqih (Pre Test) 
No Kode Siswa 
Nomor Butir Pilihan Berganda 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 S.01 0 10 0 10 10 10 10 10 10 0 70 
2 S.02 0 0 10 10 0 10 10 10 10 10 70 
3 S.03 10 0 10 10 10 10 0 10 0 10 70 
4 S.04 10 10 0 10 10 0 10 10 0 0 60 
5 S.05 10 10 10 10 0 10 0 10 10 10 80 
6 S.06 0 10 10 10 0 0 10 10 10 10 70 
7 S.07 10 0 10 0 10 10 10 0 0 10 60 
8 S.08 10 10 0 10 10 10 0 10 10 0 70 
9 S.09 10 10 10 10 0 10 0 10 10 10 80 
10 S.10 10 0 10 0 10 0 10 10 0 10 60 
11 S.11 0 10 0 10 10 10 10 10 10 0 70 
12 S.12 0 10 0 0 10 0 10 10 10 0 50 
13 S.13 10 10 0 10 0 10 10 0 10 0 60 
14 S.14 10 0 10 10 0 10 0 0 10 10 60 
15 S.15 10 0 10 10 10 10 0 10 10 10 80 
16 S.16 10 10 10 0 0 10 10 10 0 10 70 
17 S.17 10 10 0 10 0 10 10 10 10 0 70 
18 S.18 0 10 10 10 10 0 10 10 10 10 80 
19 S.19 10 0 10 10 10 0 10 10 0 10 70 
20 S.20 10 0 0 10 10 10 0 0 10 0 50 
21 S.21 0 10 10 0 0 10 0 10 10 10 60 
22 S.22 0 0 10 0 10 10 10 10 10 10 70 
23 S.23 10 0 10 10 0 10 0 10 0 10 60 
24 S.24 10 10 0 10 10 0 10 10 0 0 60 
25 S.25 10 0 10 10 0 10 10 10 10 0 70 
26 S.26 0 10 10 10 10 10 0 10 10 10 80 
27 S.27 0 10 10 10 10 0 10 0 10 10 70 
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28 S.28 0 0 0 10 10 10 0 10 10 0 50 
29 S.29 10 10 0 10 0 0 10 10 10 0 60 
30 S.30 10 0 10 10 0 10 0 10 0 10 60 
31 S.31 0 10 10 0 10 10 0 10 10 10 70 
 
Tabel 4.12 
Nilai Frekuensi Test Pilihan Berganda (Pre Test) 
Nilai 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 3 9.7 9.7 9.7 
60 10 32.3 32.3 41.9 
70 13 41.9 41.9 83.9 
80 5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai tes siswa yang paling tinggi 
adalah 80, sedangkan yang paling rendah 50. 
 
4. Tes Pilihan Berganda Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqih (Variabel Y = Post Test) 
Tabel 4.13 
  Hasil Jawaban Tes Pilihan Berganda Pada Mata Pelajaran Fiqih (Post Test) 
No Kode Siswa 
Nomor Butir Pilihan Berganda 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 S.01 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
2 S.02 10 10 0 10 10 10 10 10 10 0 80 
3 S.03 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 
4 S.04 10 10 10 10 10 10 0 10 0 10 80 
5 S.05 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
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6 S.06 10 10 10 0 10 10 10 0 10 10 80 
7 S.07 0 10 10 10 10 10 0 10 10 10 80 
8 S.08 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
9 S.09 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
10 S.10 0 10 10 10 10 10 0 10 10 10 80 
11 S.11 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 
12 S.12 10 10 0 10 0 10 10 0 10 10 70 
13 S.13 10 10 10 0 10 10 0 10 10 0 70 
14 S.14 10 10 10 0 10 10 10 10 0 10 80 
15 S.15 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
16 S.16 10 10 10 10 10 10 0 10 10 10 90 
17 S.17 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90 
18 S.18 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
19 S.19 10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 90 
20 S.20 10 0 10 10 0 0 10 10 10 10 70 
21 S.21 10 10 0 10 10 10 10 10 0 10 80 
22 S.22 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 90 
23 S.23 10 10 0 10 10 10 10 10 0 0 70 
24 S.24 10 10 10 0 10 10 10 0 10 10 80 
25 S.25 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
26 S.26 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
27 S.27 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 90 
28 S.28 0 10 10 10 10 0 10 0 10 10 70 
29 S.29 10 10 10 0 10 0 10 10 10 10 80 
30 S.30 10 10 10 0 10 10 10 10 10 0 80 
31 S.31 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
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Tabel 4.14 
Nilai Frekuensi Tes Pilihan Berganda (Post Test) 
Nilai 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 5 16.1 16.1 16.1 
80 10 32.3 32.3 48.4 
90 7 22.6 22.6 71.0 
100 9 29.0 29.0 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahawa nilai tes siswa yang paling 
tinggi adalah 100, sedangkan yang paling rendah 70. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahui hasil uji validitas dan uji realibilitas dari kedua 
komponen variabel, selanjutnya adalah mencari seberapa besar pengaruh antara 
variabel x dan variabel y. Diperlukan tabel distribusi atau tabel kerja product 
moment untuk mempermudah pengujian hipotesis, seperti tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Distribusi Product Moment antara Variabel X dan Variabel Y 
No X Y X² Y² XY 
1 70 100 4900 10000 7000 
2 70 80 4900 6400 5600 
3 70 90 4900 8100 6300 
4 60 80 3600 6400 4800 
5 80 100 6400 10000 8000 
6 70 80 4900 6400 5600 
7 60 80 3600 6400 4800 
8 70 100 4900 10000 7000 
9 80 100 6400 10000 8000 
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10 60 80 3600 6400 4800 
11 70 90 4900 8100 6300 
12 50 70 2500 4900 3500 
13 60 70 3600 4900 4200 
14 60 80 3600 6400 4800 
15 80 100 6400 10000 8000 
16 70 90 4900 8100 6300 
17 70 90 4900 8100 6300 
18 80 100 6400 10000 8000 
19 70 90 4900 8100 6300 
20 50 70 2500 4900 3500 
21 60 80 3600 6400 4800 
22 70 90 4900 8100 6300 
23 60 70 3600 4900 4200 
24 60 80 3600 6400 4800 
25 70 100 4900 10000 7000 
26 80 100 6400 10000 8000 
27 70 90 4900 8100 6300 
28 50 70 2500 4900 3500 
29 60 80 3600 6400 4800 
30 60 80 3600 6400 4800 
31 70 100 4900 10000 7000 
∑ 2060 2680 139200 235200 180600 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut : 
N = 31 
 ∑X = 2060 
 ∑Y = 2680 
 ∑X2 = 139200 
 ∑Y2 = 235200 
 ∑XY = 180600 
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Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment 
sebagai berikut : 
rxy=
N.∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N(∑𝑋2)−(∑𝑋)2{𝑁(∑𝑌2 –(∑𝑌)2}
 
rxy =
31.180600−(2060)(2680)
√31(139200)−(2060)2{31(235200)−(2680)2
 
rxy  =
5598600−5520800
√{(4315200−4243600)}{(7291200−7182400)}
 
rxy  = 
77800
√{(71600)}{(108800)}
 
rxy = 
77800
√7790080000
 
rxy  =
77800
88261
 
rxy = 0,881 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh sebesar 0,881 antara variabel X terhadap Variabel Y untuk mengetahui 
taraf korelasi antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Jika rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.  
b. Jika rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.  
c. Jika rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.  
d. Jika rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.  
e. Jika rxy antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
Jika dilihat dari ketentuan di atas maka taraf korelasi antara kedua variabel 
adalah sebesar 0,881 tersebut termasuk ke dalam kategori tinggi. Terdapat 
korelasi yang tinggi antara pengaruh model pembelajaran bertukar pasangan 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Swasta 
Al-Arafah. 
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Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan 
menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan sampel (N) 
dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df= N-nr), maka df = 31-2=29. 
Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df sebesar 29 pada 
taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel = 0,355.  
Tabel 4.16 
Nilai-nilai “r” Product Moment Person 
df/db 
Taraf Signifikan 
df/db 
Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 
1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 
3 0,878 0,955 26 0,374 0,478 
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 
6 0, 707 0,834 29 0,355 0,456 
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 
10 0,756 0,708 45 0,288 0,372 
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 
13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 
16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 
19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 
21 0,413 0,536 400 0,098 0,128 
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 
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Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan 
nilai “r” product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh bahwa rxy = 
0,881 lebih besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,355 dan 0,456) 
dengan formulasi perbandingan yaitu (0,881 ≥ 0,355 dan 0,456), maka disini 
berlaku ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) 
ditolak. 
b. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil daripada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (H0) 
diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif” 
antara model pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs swasta Al-Arafah. 
Selanjutnya untuk menguji taraf signifikansi antara model pembelajaran 
bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs 
swasta Al-Arafah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
 
𝑡 =  
0,881√31 − 2
√1 − 0,8812
 
𝑡 =  
0,881√29
√1 − 0,7761
 
𝑡 =  
4744
√0. 2239
 
𝑡 =  
4744
0,4731
 
𝑡 = 10,02 
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Berdasarkan perhitungan di atas sebelumnya maka diperoleh hasil 
rxy = 0,881. Lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka diperoleh 
hasil thitung = 10,02. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai 
ttabel. Untuk mengetahui taraf nilai dari ttabel maka digunakan ketentuan 
df (degres of freedom) dihitung dengan banyaknya sampel (N) dikurangi 
banyaknya variabel (NR) maka df = 31–2 = 29. Maka dari itu, df yang 
dipergunakan adalah df = 29. Dengan memeriksa tabel nilai “t” untuk 
berbagai df. Ternyata df sebesar 29 pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
ttabel = 2,04 dan taraf signifikansi 1% diperoleh ttabel = 2,76. Maka 
digunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Nilai-Nilai “t” untuk berbagai df 
df / db Taraf Signifikan df / db Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 
1 12,71 63,66 24 2,06 2,90 
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79 
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78 
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77 
5 2,57 4,03 28 2,05 2,76 
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76 
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75 
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72 
9 2,26 3,25 40 2,02 2,71 
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69 
11 2,20 3,11 50 2,01 2,68 
12 2,18 3,06 60 2,00 2,65 
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65 
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64 
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63 
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63 
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62 
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61 
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60 
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59 
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59 
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59 
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58 
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  Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil nilai ttabel = 2,04 dan 2,76. 
Selanjutnya Ha diterima jika thitung lebih besar daripada ttabel dan Ho diterima 
jika thitung lebih kecil daripada ttabel begitu pula sebaliknya, karena thitung lebih 
besar daripada ttabel yaitu 10,02 ≥ 2,04 dan 2,76. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan” 
antara model pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran fiqih di MTs swasta Al-Arafah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran bertukar pasangan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs 
swasta Al-Arafah sangat baik, ini dibuktikan dalam rumus sebagai berikut : 
Dari hasil koefisien korelasi Product Moment person dengan tabel nilai “r” 
Product Moment pada taraf signifikasi 5% dan 1% diperoleh rxy = 0,881 lebih 
besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,355 dan 0,456) dengan 
formulasi perbandingan yaitu (0,881 ≥ 0,355 dan 0,456). Maka dapat disimpulkan 
bahwa “terdapat pengaruh positif” antara model pembelajaran bertukar pasangan 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs swasta Al-Arafah. 
Diperoleh hasil rxy = 0,881 lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka 
diperoleh hasil thitung = 10,02. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai 
ttabel. Diperoleh hasil nilai ttabel = 2,04 dan 2,76. Selanjutnya Ha diterima jika thitung 
lebih besar dari pada ttabel dan H0 diterima jika thitung lebih kecil dari pada ttabel 
begitu pula sebaliknya, karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 10,02 ≥ 2,04 
dan 2,76 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, ini berarti 
bahwa “terdapat hubungan yang signifikan” antara model pembelajaran bertukar 
pasangan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs swasta Al-
Arafah. 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian, penulis menyarankan sebagai berikut:  
1. Kepala sekolah MTs swasta Al-Arafah agar memberikan motivasi kepada 
guru-guru khususnya bidang studi fiqih agar semaksimal mungkin 
melakukan pembelajaran pendidikan agama Islam dimana salah satu yang 
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dapat diterapkan adalah dengan menerapkan model pembelajaran bertukar 
pasangan karena terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Kepada guru bidang studi fiqih agar dapat memanfaatkan model 
pembelajaran bertukar pasangan dalam kegiatan pembelajaran fiqih. 
3. Kepada siswa agar kiranya bersungguh-sungguh dalam belajar, dan 
berharap siswa lebih aktif bertanya dan mengeluarkan ide dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
4. Kepada peneliti lain jika ingin membahas penelitian yang berhubungan 
dengan model pembelajaraan bertukar pasangan, sebaiknya lebih 
mempersiapkan materi pelajaran dan waktu dengan baik, serta dengan 
menggunakan media yang lengkap. 
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Lampiran 1 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
 
Pilihlah jawaban yang benar ! 
1. Menurut bahasa, zakat berarti… . 
a. Membelanjakan   c. Mengeluarkan 
b. Memberi    d. Mensucikan 
 
2. Hukum zakat bagi orang yang telah memenuhi syarat adalah… . 
a. Wajib ’ain    c. Wajib kifayah 
b. Mubah     d. Sunnah   
 
3. Zakat fitrah adalah mengeluarkan zakat berupa makanan pokok sebanyak… . 
a. 1, 5 kg     c. 2,5 kg 
b. 2 kg     d. 3 kg 
 
4. Di bawah ini golongan ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah… . 
a. Unta, kuda, sapi   c. Unta, kambing, sapi 
b. Sapi, kambing, kelinci   d. Kuda, kambing, sapi 
 
5. Hasil pertanian berupa tanaman pangan nisabnya sebesar… . 
a. 500 kg     c. 1000 kg                     
b. 750 kg     d. 1500 kg 
 
6. Golongan orang yang paling mendapatkan prioritas untuk mendapatkan 
bagian zakat fitrah adalah... . 
a. Sabilillah    c. Fakir 
b. Amil     d. Ghorim 
 
7. Orang yang memiliki hak untuk menerima zakat disebut.... 
a. Musthofa    c. Mustahiq 
b. Mustami’    d. Muzakki 
 
8. Zakat yang dikeluarkan setelah kita berpuasa di bulan Ramadhan adalah.... 
a. Zakat Mal    c. Zakat Profesi  
b. Zakat Fitrah    d. Zakat Perniagaan 
 
9. Berikut ini yang bukan merupakan harta yang wajib dizakati adalah.... 
a. Binatang Ternak   c. Emas dan Perak 
b. Harta Perniagaan   d. Semua jawaban salah 
 
10. Keluarga Khalid terdiri dari 10 orang, zakat fitrah yang wajib dikeluarkan 
sebanyak .... kg beras. 
a. 15     c. 20 
b. 25     d. 30 
Lampiran 2 
DOKUMENTASI 
 
Gambar 1 : Menjelasan Materi 
 
 
Gambar 2 : Menjelaskan Materi 
 
 
Gambar 3 :  Siswa Mengerjakan Tugas Kelompok 
 
 
Gambar 4 : Siswa Mengerjakan Soal Pre Test 
 
 
Gambar 5 : Kondisi Sekolah 
 
 
Gambar 6 : Kondisi Musholla 
 








